BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode penelitian dalam makna yang lebih luas bdiagikan dengan
“desain” atau rancangan penelitian Sukmadinata,7 286andayani, 2009 :36).
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kaielaal, yaitu metode untuk
mendapatkan gambaran hubungan antara variabebhssstematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasietdt, kemudian dilakukan
analisis dan interpretasi dalam bentuk kesimpukam komendasi. Metode ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
B. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu komuagt dengan teman
sebaya sebagai variabel pertama dan kemampuardreribahasa Sunda sebagai
variabel kedua.

Agar kedua variabel yang akan diteliti ini dapapatiami, berikut ini
diuraikan definisi operasional variabel yang akaelidi.
1. Komunikas Anak dengan Teman Sebaya

Beberapa ahli dalam mendefinisikan komunikasi matigasikan luasnya
cakupan mengenai pengertian komunikasi. Namun gadarnya memiliki satu
kesamaan bahwa komunikasi adalah proses pembentyk@myampaian,
penerimaan dan pengolahan pesan terjadi di dalareedieorang atau orang lain.
Kaufmann (Rakhmat, 2007 : 10). Adapun aspek -aspekerampilan

berkomunikasi untuk anak dalam penjelasan Beaty96 19Agustiningtyas,
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2009:27) antara lain:confidence, articulation, language productiodan
conversation.
2. Kemampuan Berbicara
Bicara merupakan salah satu alat komunikasi yanbngpaefektif.
Semenjak anak masih bayi sering kali menyadari bat@ngan mempergunakan
bahasa tubuh dapat terpenuhi kebutuhannya. Nantuarkabut kurang mengerti
apa yang dimaksud oleh anak. Oleh karena itu baykiaupun anak kecil selalu
berusaha agar orang lain mengerti maksudnya. Hataimng mendorong orang
untuk belajar berbicara dan membuktikan bahwa barai merupakan alat
komunikasi yang paling efektif dibandingkan dendgemtuk-bentuk komunikasi
yang lain yang dipakai anak sebelum pandai berbicar
Adapun aspek yang digunakan untuk mengungkap kermmeamp

berbicara dalam penelitian ini sebagaimana diungkapVygotsky (1962:30)
tentang bicara sebagai,: a). pemuas kebutuhan demgikan, b). alat untuk
menarik perhatian orang lain, c). alat untuk memdmbungan sosial, d). alat
untuk mengevaluasi diri sendiri, e). alat untuk atamempengaruhi pikiran dan
perasaan orang laif). untuk mempengaruhi perilaku orang lain. Ada@spek
dan Indikator dalam penelitian ini adalah:
a. Pemuas kebutuhan dan keinginan

1) Mengungkapkan kebutuhan dan keinginannya tanpastamg

gerak tubuh, dan ekspresi wajah.
2) Mengungkapkan keinginan melalui  berbicara dengan

menggunakan bahasa Sunda.
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b. Alat untuk menarik perhatian orang lain
1) Anak mengajukan pertanyaan yang bisa menarik parharang
lain dan fokus kepada pertanyaan yang disampaikan.
2) Tanya jawab sederhana dengan menggunakan bahaga &mgan
teman sebaya yang bahasanya saling dimengerti.
C. Alat untuk membina hubungan sosial
1) Berbicara sebagai alat komunikasi untuk membinaihgén sosial.
2) Berbicaran sopan, tidak mengeluarkan kata-katarkasa
d. Alat untuk mengevaluasi diri
1). Menjaga perasaan orang lain dalam berbicara
2). Mengontrol emosi ketika berbicara
e. Mempengaruhi pikiran dan perasaan orang lain
1) Berbicara dengan sopan santun
2) Tidak menyakiti perasaan orang lain
f. Mempengaruhi prilaku orang lain
1) Berbicara dengan percaya diri mengubah prilakugsamg kurang baik
menjadi baik
2) Anak selalu berbiara dengan menggunakan bahasaaSyarty halus
sehingga disukai orang lain (teman sebaya).
C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakastrument

berupa pedoman pengamatan (observasi).
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D. Pengembangan Instrumen Penelitian
1. Komunikasi dengan teman Sebaya
Instrumen pengumpulan data tentang komunikasi teselraya yang
digunakan dalam penelitian ini dirancang oleh pensgéndiri berdasarkan pada
teori dan pengamatan para ahli .Adapun aspek vyamgmnakan untuk
mengungkap komunikasi teman sebaya dalam penelitiadiambil dari teori
Beaty 1996 (Agustiningtyas, 2009:27).Inti dari taar adalah empat aspek yang
dikembangkan anak dalam berkomunikasi, yatanfidence, articulation,
language produck, convercation.
Adapun aspek dan indikator dalam penelitin ini adakebagai
berikut:
a. Percaya Dir(Confidence)
1) Anak dapat bercakap-cakap dengan penuh percaya d
2) Anak menyampaikan informasi kepada teman sebaygategrercaya diri
b. Artikulasi (Articulation)
1) Anak dapat mengucapkan kata-kata yang jelas sghidgpat dimengerti
oleh orang lain.
2) Anak dapat menyampaikan pesan dengan tepat.
C. Hasil Berbahas@é_anguage Produck)
1) Anak memiliki perbendaharaan kata yang luas sehiragtpk dapat
membentuk kalimat yang baik ketika berbicara.
2) Anak memberikan kalimat-kalimat baru kepada tensdraganya.

d. PercakapaKfConvertation)



1) Anak bercakap-cakap dengan baik

2) Anak melakukan diskusi dengan teman sebaya.

Instrumen komunikasi

teman dengan

sebaya

mengenai komunikasi dengan teman sebaya adalapesdisaikut:

Table3.1
Kisi-kis Format A

Komunikasi Anak dengan Teman Sebaya

sefayg

dituangkan dalam kisi-kisi Format A. Adapun Kisskinstrument Format A

Variabel Aspek Indikator No Item Z
+ -
Komunikasi | Percaya diri . Anak dapat bercakap-cakap, 1,2 2
Anak dengan (confidence) dengan penuh percaya diri
Teman dengan teman sebaya
Sebaya . Anak menyampaikan
informasi kepada teman 3,4,5 3
sebaya dengan percaya difi.
Artikulasi . Anak dapat mengucapkan
(articulation) kata-kata dengan jelas. 6 7 2
. Anak dapat menyampaikan
pesan dengan tepat. 8,9 10 3
Hasil . Anak - memiliki 11,12 2
berbahasa perbendaharaan kata yang
(language luas sehingga anak dapat
prodak) membentuk kalimat yang
baik ketika berbicara.
. Anak memberikan kalimat-
kalimat baru kepada teman
sebayanya. 13,14,15 3
Percakapan . Anak mampu bercakap-
(convercation) cakap dengan baik. 16 17 2
. Anak melakukan diskusi
dengan teman sebaya.
18,19,20 3
Jumlah 17 3 20
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2. Kemampuan Berbicara Bahasa sunda

Instrumen pengumpulan data tentang kemampuan besbiahasa

Sunda yang digunakan dalam penelitian ini merupédleesil rancangan penulis

berdasarkan teori dan pengamatan para ahli . Adappek yang digunakan

untuk mengungkap kemampuan berbicara dalam pemelihi sebagaimana

diungkapkan Vygotsky (1962:30), tentang bicara gaba). pemuas kebutuhan

dan keinginan, b). alat untuk menarik perhatianngraain, c). alat untuk

membina hubungan sosial, d). alat untuk mengevadliiasendiri, e). alat untuk

dapat mempengaruhi pikiran dan perasaan orangf)aiontuk mempengaruhi

perilaku orang lain.

Adapun aspek dan Indikator dalam penelitian iniatda

a. Pemuas kebutuhan dan keinginan

b.

C.

1)Mengungkapkan kebutuhan dan keinginannya tanpaistamg
gerak tubuh, dan ekspresi wajah.

2)Mengungkapkan  keinginan  melalui  berbicara dengan
menggunakan bahasa Sunda.

Alat untuk menarik perhatian orang lain

1)Anak mengajukan pertanyaan yang bisa menarik parharang
lain dan fokus kepada pertanyaan yang disampaikan.

2)Tanya jawab sederhana dengan menggunakan bahasda Sun
dengan teman sebaya yang bahasanya saling dimengert

Alat untuk membina hubungan sosial
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1)Berbicara sebagai alat komunikasi untuk membinauhgan
sosial.
2)Berbicaran sopan, tidak mengeluarkan kata-katarkasa
d. Alat untuk mengevaluasi diri
1)Menjaga perasaan orang lain dalam berbicara
2)Mengontrol emosi ketika berbicara
e. Mempengaruhi pikiran dan perasaan orang lain
1)Berbicara dengan sopan santun
2)Tidak menyakiti perasaan orang lain
f. Mempengaruhi prilaku orang lain
1)Berbicara dengan percaya diri mengubah prilaku grgang
kurang baik menjdai baik
2)Anak selalu berbiara dengan menggunakan bahasaaSyardy
halus sehingga disukai orang lain (teman sebaya).
Instrumen kemampuan berbicara bahasa Sunda innjstEiga
disebut Format B. Kisi-kisi instrument Format B tyakemampuan berbicara
bahasa Sunda anak TK adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2

Kisi-kisi Format B
Kemampuan Berbicara Bahasa Sunda Anak TK

Variabel Aspek Indikator No Item
+ -
Kemampuan Pemuas a. Mengungkapkan
berbicara bahasa | kebutuhan dan kebutuhan dan keinginan
Sunda anak Taman keinginan tidak dengan tangisan,
Kanak-kanak gerak tubuh, dan ekspresi
wajah.
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b. Mengungkapkan 2 3 2
keinginan melalui
berbicara dengan
menggunakan bahasa
Sunda.
Alat untuk a. Anak mengajukan
menarik pertanyaan yang bisa 4,5,6 3
perhatian menarik perhatian
orang lain. dengan fokus pada
pertanyaan yang
disampaikan.
Alat untuk a. Berbicara sebagai alat 7,8 9 3
membina komunikasi untuk
hubungan membina hubungan
sosial sosial.
b. Berbicara sopan, tidak10,11,12| 13 4
mengeluarkan kata-kata
kasar.
Alat untuk a. Menjaga perasaan orang 14 1
mengevaluasi lain dalam berbicara
diri. b. Mengontrol emos
ketika berbicara tidak 15 16 2
menyakiti perasaan
orang lain.
Mempengarui | a. Berbicara dengan sopan 17,18 2
pikiran dan santun
perasaan orang b. Tidak menyakiti 19 20 2
lain perasaan orang lain
Mempengaruhi a. Berbicara dengan 21 1
prilaku orang percaya diri mengubah
lain prilaku  orang yang
kurang baik menjadi
baik .
Jumlah 16 5 21
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E. Uji Validitasdan Réliabilitas I nstrumen Penelitian
1. Uji Validitas Instrumen

Hasil uji validitas dilakukan untuk mengetahui lggtgan dari suatu
instrument. Suatu instrument dapat dikatakan vatidbila mempunyai validitas
tinggi dan mampu mengukur apa yang diinginkan (émik,2002).

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian imakkh content
validity (validitas isi), dimana berkenaan dengandan format dari instrument
Validitas isi adalah kerepresentatifan samplinggy#&rdapat dalam isi/muatan
suatu instrumen pengukur (Kerlinger,2008).

2. Prosedur Pemilihan Item (Uji Validitas|tem)
Pemilihan item yang valid pada instrument dilakuk@engan
teknik koefisien korelasi item-totallahapan-tahapan Uji Validitas adalah sebagai

berikut

1) Menghitung koefisien korelasi product moment/ ruhg (r, ),

dengan menggunakan rumus seperti berikut:

N\, N> XY= X)0.Y)
TN =N Y - vy

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
X = Item soal yang dicari validitasnya

Y = Skor total yang diperoleh sampel

(Arikunto, 2006)

2) Proses pengambilan keputusan
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Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hiposgan kriteria
sebagai berikut:
« Jikar hitung positif, dan r hiturig 0,3, maka butir soal valid
« Jika r hitung negatif, dan r hitung < 0,3, makarsaal tidak
valid
Menurut Masrun dalam Sugiyono (2007 : 188-189) ragakan
bahwa Item yang dipilih (valid) adalah yang meniilikhgkat korelasi> 0,3.
Jadi, semakin tinggi validitas suatu alat ukur, anakat ukur tersebut semakin
mengenai sasarannya atau semakin menunjukkan agagharusnya diukur.
Untuk lebih jelasnya tetang uji validitas, berikekapitulasi hasil
perhitungan uji validitas kemampuan komunikasi darsebaya dan kemampuan
berbicara bahasa sunda anak di TK Melati Kecamdt&tigede Kabupaten

Sumedang.
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Tabel 3.3
Hasil Rekapitulas Uji Validitas Kemampuan Komunikasi Teman Sebaya Di
TK Méeati Kecamatan Jatigede Kabupaten Sumedang

r Hitung | r Tabel| Kriteria
0.53 0.30 Valid
0.57 0.30 Valid
0.46 0.30 Valid
-0.04 0.30 | Invalid
0.37 0.30 Valid
0.35 0.30 Valid
-0.17 0.30 | Invalid
0.35 0.30 Valid
0.37 0.30 Valid
10 0.40 0.30 Valid
11 0.39 0.30 Valid
12 0.41 0.30 Valid
13 0.45 0.30 Valid
14 0.41 0.30 Valid
15 0.32 0.30 Valid
16 0.33 0.30 Valid
17 0.41 0.30 Valid
18 0.43 0.30 Valid
19 0.51 0.30 Valid
20 0.44 0.30 Valid

O(D~40)G-h(ﬂh3h=§

Berdasarkan tabel 3.3 diatas diperoleh bahwa @apeZnyataan untuk
komunikasi dengan teman sebaya (Format A) diperdézh pernyataan yang
valid ada 18 pernyataan dan yang tidak valid sedda@ypernyataan yaitu nomor
4 dan 7.

Adapun untuk sebaran item komunikasi teman seb&gamat A)

yang telah divalidasi dapat dilihat pada tabelaivah ini



Table 3.4 Sebaran Item

Komunikas dengan Teman Sebaya Setelah Divalidasi

40

(Format A)
Variabel Aspek Indikator No Item Z
+ -
Komunikasi | Percaya diri . Anak dapat bercakap-cakap 1,2 2
Anak dengan (confidence) ,dengan penuh percaya dir
Teman dengan teman sebaya
Sebaya . Anak menyampaikan
informasi kepada teman 3,5 2
sebaya dengan percaya difi.
Artikulasi . Anak dapat mengucapkan
(articulation) kata-kata dengan jelas. 6 1
. Anak dapat menyampaikan
pesan dengan tepat. 8,9 10 3
Hasil . Anak memiliki 11,12 2
berbahasa perbendaharaan kata yang
(language luas sehingga anak dapat
prodak) membentuk kalimat yang
baik ketika berbicara.
. Anak memberikan kalimat-
kalimat baru kepada teman
sebayanya. 13,14,15 3
Percakapan . Anak mampu bercakap-
(convercation) cakap dengan baik. 16 17 2
. Anak melakukan diskusi
dengan teman sebaya.
18,19,20 3
Jumlah 16 2 18

Selanjutnya berikut disajikan hasil rekapitulagi wgliditas kemampuan

berbicara bahasa sunda (Format B) seperti yangjitpegla tabel 3.5 berikut:
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Tabel 3.5
Hasil Rekapitulas Uji Validitas Kemampuan Berbicara Bahasa Sunda Anak
Di TK Mélati Kecamatan Jatigede Kabupaten Sumedang
r Hitung | r Tabel| Kriterig
0.33 0.30 Valid
-0.08 0.30 | Invalid
0.38 0.30 Valid
0.37 0.30 Valid
0.39 0.30 Valid
0.43 0.30 Valid
0.38 0.30 Valid
0.03 0.30 | Invalid
0.17 0.30 | Invalid
10 0.41 0.30 Valid
11 0.30 0.30 Valid
12 0.35 0.30 Valid
13 0.39 0.30 Valid
14 0.49 0.30 Valid
15 0.40 0.30 Valid
16 0.40 0.30 Valid
17 0.33 0.30 Valid
18 -0.06 0.30 | Invalid
19 0.37 0.30 Valid
20 0.32 0.30 Valid
21 0.48 0.30 Valid
Berdasarkan tabel 3.5 diperolen bahwa dari 21 itpernyataan

@m\lmmbwmpg

kemampuan berbicara bahasa sunda (Format B) dgpeb@hwa 17 pernyataan
valid dan 4 pernyataan tidak valid yaitu nomor,2,818.
Adapun untuk sebaran item kemampuan berbicara dahagla (Format

B) yang telah divalidasi dapat dilihat pada tabeadah ini.
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Sebaran ltem
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Kemampuan Berbicara Bahasa Sunda Setelah Divalidas

(Format B)
Variabel Aspek Indikator No Item Z
+ -
Kemampuan | Pemuas . Mengungkapkan kebutuhan
berbicara kebutuhan dan dan keinginan tidak dengan 1 3 2
bahasa Sunda| keinginan tangisan, gerak tubuh, dan
anak Taman ekspresi wajah.
Kanak-kanak | Alat untuk . Anak mengajukan 45,6 3
menarik pertanyaan yang bisa
perhatian menarik perhatian dengan
orang lain fokus pada pertanyaan yang
disampaikan.
Alat untuk . Berbicara sebagai alat 7 1
membina komunikasi untuk membina
hubungan hubungan sosial.
social . Berbicara sopan, tidak
mengeluarkan kata-kata 10,11,12| 13 4
kasar.
Alat untuk . Menjaga perasaan orang lain 14 1
mengevaluasi dalam berbicara
diri. . Mengontrol emosi ketika
berbicara tidak menyakiti 15 16 2
perasaan orang lain.
Mempengarui . Berbicara dengan sopan 17 1
pikiran dan dengan menggunakan
perasaan oran( bahasa Sunda.
lain . Tidak menyakiti perasaan
orang lain 19 20 2
Mempengaruhi a. Berbicara dengan percaya 21 1
prilaku orang diri mengubah prilaku orang
lain yang kurang baik menjadi
baik .
Juaml 13 4 17
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3. Uji ReliabilitasInstrumen
Setelah uji validasi item, selanjutnya alat penguimgata
diuji tingkat reliabilitasnya. Reliabilitas menukjupada suatu
pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat aigar untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena metrutersebut
sudah baik (Arikunto, 2002).

Dalam pengujian reliabilitas instrumen, penulis ggamakan
bantuan perhitungan program Ms. Excel 2010 dengaxus statistika
Cronbach’s Alphg & )dan tahapannya sebagai berikut:

Pertama, menghitung nilai reliabilitas ataw hitung (k1)

dengan menggunakan rumus berikut.

r“zﬁnTJ(l_ Zaﬂ

Keterangan :
= Reliabilitas tes yang dicari

r.l:l
7 , I
Zdi = Jumlah varians skor tiap-tiap item
o 2 = Varians total
t
n = banyaknya soal
Kedua,mencari varians semua item menggunakan rumusuberik

q (Arikunto, 2002:109)

Keterangan :
ZX = Jumlah Skor

Z X? = jumlah kuadrat skor
N = banyaknya sampel
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Setelah diuji validitas butir soal/item dari vamhlikemampuan

komunikasi teman sebaya dan kemampuan berbichi@sasSunda
anak di TK Melati Kecamatan Jatigede Kabupaten Slamg maka

langkah selanjutnya adalah menguji apakah butirl $eesebut
reliabel, untuk mengetahuinya peneliti menggunaklantuan
perhitungan program Ms Exel 2010 dan diperolehgaildzerikut:
Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemampuan Komunikas - Teman Sebaya Dan

Kemampuan Berbicara Bahasa Sunda Anak Di TK Melati Kecamatan
Jatigede K abupaten Sumedang

No Instrumen Reliabilitag  Keterangan
1 Kemampuan Komunikasi Teman Sebaya 0,73 Cukup
2 Kemampuan Berbicara Bahasa Sunda Anak 0,68 Cukyup

Sebagai tolak ukur koefisien reliabilitas, digunak&riteria

interpretasi nilar r (Arikunto, 2002:245) sebagairikut.

Table 3.8
Interpretas Nilai r

Besarnya Nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampaii dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,2005angat rendah (tidak berkorelasi)

Merujuk pada tabel interpretasi nilai koefisienédasi, maka reliabilitas
instrumen ini dinyatakan cukup, karena kedua nigiabilitas instrument
tersebut berada diantara 0,60-0,799. dengan kata ilastrumen ini dapat
digunakan untuk penelitian.

F. Teknik AnalisisData
Data dalam penelitian ini merupakan data ordindhCkarena itu data

akan dianalisis dengan menggunakan statistik naanpzrik dengan teknik
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analisis korelasi Rank Spearman. Dalam perhitunggnmenggunakan software
SPSS versi 18.0. Adapun langkah-langkah untuk nmergambaran umum
kemampuan komunikasi teman sebaya dan kemampubitdra bahasa sunda
di taman kanak-kanak serta mencari hubungan ak&rampuan komunikasi
teman sebaya dan kemampuan berbicara bahasa sdintaman kanak-kanak
adalah sebagai berikut.
1) AnalisisProfil Kemampuan Komunikasi Teman Sebaya Anak TK
1. Menentukan Skor maksimal ideal yang diperolehpss:
Skor maksimal ideal = jumlah soal x skor teygn
=18x1=18
2. Menentukan Skor minimal ideal yang diperoleh gaim
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor tereimda
=18x0=0
3. Mencari rentang skor ideal yang diperoleh sampel
Rentang skor = Skor maksimal ideal — skor matirdeal
=18-0=18
4. Mencari interval skor:
Interval skor = Rentang skor /3
=18/3=6

Dari langkah langkah diatas, kemudian didapat kaiteebagai berikut

Tabel 3.9
Kriteria Gambaran Umum Komunikasi Teman Sebaya Anak TK
Kriteria Rentang
Tinggi 13-18
Sedang 7-12
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Rendah 0-6 |
2) Analisis Profil Kemampuan Berbicara Bahasa Sunda Anak TK

1. Menentukan Skor maksimal ideal yang diperolehyss:
Skor maksimal ideal = jumlah soal x skor teygn
=17x1=17
2. Menentukan Skor minimal ideal yang diperoleh gam
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor teremda
=17x0=0
3. Mencari rentang skor ideal yang diperoleh sampel
Rentang skor = Skor maksimal ideal — skor matirdeal
=17-0=17
4. Mencari interval skor:
Interval skor = Rentang skor /3
=17/3=5,6%6
Dari langkah langkah diatas, kemudian didapat kaiteebagai berikut
Tabel 3.10

Kriteria Gambaran Umum Kemampuan Berbicara Bahasa Sunda Anak
Taman Kanak-kanak

Kriteria Rentang
Baik 12 -17
Cukup 7—-11
Kurang 0-6

3). Analisis Hubungan Antara Kemampuan Komunikasi Teman Sebaya Dan

Kemampuan Berbicara Bahasa Sunda Di Taman Kanak-Kanak
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Tahapan uji korelasi antara kemampuan komunikasnah sebaya dan
kemampuan berbicara bahasa sunda di taman kanak-kadalah sebagai
berikut:

1. Menghitung korelasi antara kemampuan komunikasiatersebaya dan
kemampuan berbicara bahasa sunda di taman kanak-ldengan rumus

sebagai berikut.

. N> XY - X)Q.Y)
CAINEXE - (XN Y - (V)

(Arikunto, 2002:72)
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
X = Item soal yang dicari validitasnya
Y = Skor total yang diperoleh sampel
2. Menguji Hipotesis
Ho : Tidak ada hubungan (korelasi) antara kemampuwanukikasi teman
sebaya dan kemampuan berbicara bahasa sunda adii kamak-kanak
H, : Ada hubungan (korelasi) antara kemampuan konasnikeman sebaya
dan kemampuan berbicara bahasa sunda di tamak-kanak
3. Dasar Pengambilan Keputusan
» Jika nilai sig > 0.05 makadtliterima

» Jika nilai sig < 0.05 makadtlitolak

4. Pengambilan keputusan diterima atau ditolak.



48

Analisis Koefisen Determinas Antara Kemampuan Komunikas
Teman Sebaya Dan Kemampuan Berbicara Bahasa Sunda Di Taman
Kanak-Kanak

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kemambkaomunikasi teman
sebaya terhadap kemampuan berbicara bahasa susid@kaulilakukan dengan
menggunakan koefisien determinasi dengan rumusgaebarikut.

KD =r2 x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien determinasi yang dicari
r2 = Kuadrat koefisien korelasi

G. Penentuan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap anak di TK Mel&@ibupaten Sumedang
tahun ajran 2011/2012.Berdasarkan hasil identifilkdesi studi pendahuluan
diperoleh gambaran penyebaran anggota populasiifemeebagai berikut.
Table3.11
Penyebaran Anggota Populasi Pendlitian

Distribusi Anak di TK Meklati Kabupaten Sumedang
TahunAjaran 2011/2012

No Kelas Jumlah Sampel
1 A 13
2 B 17
Jumlah 30

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 orangrijuk pada Arikunto
(2002:112) yang menyatakan “apabila subjeknya Ilgirdari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan lifanepopulasi’. Maka
penelitian ini merupakan penelitian populasi
H. Prosedur Pengumpulan Data

1. Penyusunan Rancangan Penelitian
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Rancangan penelitian atau populasi penelitian kiejukepada dewan
Skipsi Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan KAngsia Dini
Jurusan Pedagogik Fakultas Illmu Pendidikan UnitassPendidikan
Indonesia untuk mendapat masukan dan koreksi mangemrmasalahan
yang diteliti. Setelah mendapat masukan dan komdesiDewan Skripsi
selanjutnya direkomendasikan untuk melaksanakarbibgan dengan
Dosen Pembimbing | dan Il yang telah ditunjuk.
2. Mengajukan Permohonan lIzin Penelitian
Untuk memenuhi kelengkapan administrasi penelitigrerlukan surat
izin penelitian. Pengurusan surat izin penelitimpdda ketua Program
Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Diniu¥an Pedagogik
yang kemudian diteruskan kepada pembantu Dekar IURI. Setelah
mendapat izin dari pembantu Dekan |, selanjutnyaya@paikan surat
izin penelitian kepada Kepala sekolah TK Melati paten Sumedang.
3. Mendapatkan Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan pengumpulan data terlebih dahdikiapkan
instrument penelitian di mulai dari menetapkan misfi operasional
variabel, aspek yang akan diteliti, indikator, gapan pernyataan, teknik,
bentuk dan jenis instrument penelitian yang terdari duainstrumen
yaitu format A tentang komunikasi teman sebaya fdamat B tentang
kemampuan berbicara bahasa Sunda. Kedua instrurtemsebut

diujicobakan terlebih dahulu, kemudian setelah tdikei validitas secara
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reliabilitas kedua instrument tersebut, maka ims&m tersebut
diperbanyak sesuai sampel yang telah ditetapkan.
4. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Langkah-langkah pengumpulan data diantaranya adaladgai berikut:
a. Karena sampelnya adalah anak TK maka peneliti seymig akan
mengisi pedoman pengamatan (observasi) terstruktur.

b. Mengecek lembar pernyataan untuk diolah lebih tanju

c. Menyampaikan ucapan terimakasih kepada kepalaaekglru, serta
anak-anak di TK Melati Kabupaten Sumedang yandtdiabatkan
dalam penelitian.

Prosedur Pengolahan Data
Prosedur pengolahan data mencakup kagiatan sdiExgait:

1. Memberikan nomor urut pada setiap lembar jawabaomdd urut
responden yang berlaku untuk suatu variabel puda pariabel lainnya.

2. Member nilai (skor) terhadap setiap lembar jawalfskor instrument
Format A dan Format B dilakukan dengan memberi skqgrada item
positif yang menjawab “ya” dan skor O pada itemitffogang menjawab
“tidak”, demikian pula sebaliknya.

3. Menyalin dan memindahkan skor yang diperoleh sei@gk pada setiap
variabel ke dalam tabel utama berdasarkan nomaonyau

4. Menghitung harga-harga statistik, menguji asumsives statistik serta

taraf signifikansinya yang diperoleh dari setiampal yang diteliti.
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. Memberikan penafsiran terhadap kecenderungan leaistiét sampel yang
diteliti berdasarkan harga-harga statistik yan@uaifeh dari perhitungan.
. Menyajikan hasil-hasil pengolahan data dalam benmakan dan angka-

angka untuk memberikan gambaran yang jelas menbasiapenelitian.



